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ABSTRAK 

Tantangan ketenagakerjaan dan persaingan dunia kerja yang semakin ketat 

menuntut lulusan perguruan tinggi untuk memiliki kesiapan kerja yang matang 

baik secara mental, sosial, maupun profesional. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal, pengalaman magang, dan 

efikasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2022. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan sampel 80 mahasiswa yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja. Secara parsial, komunikasi interpersonal 

berpengaruh positif dan tidak signifikan, sedangkan pengalaman magang dan 

efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan personal, 

dimana peningkatan pengalaman magang dan efikasi diri menjadi aspek penting 

dalam mendukung kesiapan kerja mahasiswa. 

Kata kunci: komunikasi interpersonal, pengalaman magang, efikasi diri, kesiapan 

kerja, mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

The challenges of employment and increasingly competitive work environments 

require college graduates to be mentally, socially, and professionally prepared for 

work. This study aims to analyze the influence of interpersonal communication, 

internship experience, and self-efficacy on the work readiness of Management 

students from the Faculty of Economics and Business, Islamic University of 

Malang, class of 2022. The study used a quantitative approach, with a sample of 

80 students selected through purposive sampling. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis using SPSS 

version 25. The results showed that all three variables simultaneously had a 

significant effect on work readiness. Partially, interpersonal communication had a 

positive but insignificant effect, while internship experience and self-efficacy had 

a positive and significant effect. These findings indicate that student work 

readiness is influenced by environmental and personal factors, with increased 

internship experience and self-efficacy being important aspects in supporting 

student work readiness. 

Keywords: interpersonal communication, internship experience, self-efficacy, 

work readiness, students. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan struktur ketenagakerjaan di Indonesia dalam beberapa 

dekade terakhir semakin kompleks sebagai akibat kemajuan teknologi, 

globalisasi ekonomi, dan perubahan budaya organisasi. Transformasi ini tidak 

hanya mengubah cara kerja tradisional, tetapi menciptakan standar kualifikasi 

baru yang menuntut adanya kemampuan kognitif dan beradaptasi bagi setiap 

individu. Saat ini, tidak cukup jika hanya memperluas cakupan pasar di dunia 

kerja, melainkan perlu adanya peningkatan keterampilan dan kompetensi yang 

berkelanjutan untuk memenuhi ekspektasi industri tenaga kerja di masa yang 

akan datang. Mengingat kualitas dan kemampuan tenaga kerja merupakan 

faktor penting bagi kemajuan suatu negara, sektor industri saat ini 

membutuhkan orang-orang yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

mampu bersaing dengan baik di dunia kerja.  

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri 

secara matang dan strategis untuk menghadapi persaingan tenaga kerja yang 

semakin ketat. Hal ini selaras dengan Permendikbudristek No.63 Tahun 2024, 

Pasal 1 angka 1 yang mendefinisikan magang sebagai bentuk pembelajaran 

untuk memberikan pengalaman praktik dan kontekstual di dunia usaha, dunia 

industri, dan dunia kerja dalam jangka waktu tertentu untuk memenuhi 

capaian pembelajaran lulusan sesuai kurikulum yang ditetapkan. Melalui 



 
 

 

praktik magang ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya mendapatkan 

pemahaman teknis, tetapi dapat mengasah kemampuan komunikasi 

interpersonal, dan efikasi diri yang sangat dibutuhkan di lingkungan kerja 

profesional. 

Sebagai data pendukung, Data Badan Pusat Statistik (2025), 

menunjukkan tenaga kerja sebagai penduduk usia produktif (15 tahun ke atas) 

yang saat ini bekerja, memiliki pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, atau 

sedang mencari pekerjaan, dengan menekankan bahwa tenaga kerja mencakup 

seluruh penduduk produktif yang memiliki potensi penuh untuk terlibat dalam 

kegiatan ekonomi, baik di sektor formal dan informal guna mendukung 

produktivitas negara (BPS, 2025).  

Namun pada faktanya, ketenagakerjaan di indonesia masih mengalami 

berbagai tantangan besar, pada tahun 2025 kelompok umur 15-34 tahun 

tercatat masih menunjukkan angka pengangguran yang tinggi. Hal ini 

terungkap pada gambar tabel di bawah  ini yang dikutip dari Badan Pusat 

Statistik tahun 2025. 

Gambar 1.1  

Angkatan Kerja Tahun 2025 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2025) 

Berdasarkan data dari tabel angkatan kerja (AK) di atas, 



 
 

 

memperlihatkan bahwa pengangguran di Indonesia berasal dari kalangan usia 

muda yaitu antara 15-34 tahun berjumlah 2.038.977 orang. Dilansir dari data 

Angkatan Kerja di Indonesia (2025), terdapat jumlah bukan angkatan kerja 

yaitu yang tidak sedang bekerja dan tidak sedang mencari pekerjaan sebanyak 

12.538.210 orang dengan rentan usia 15-24 tahun. Hal ini tentunya 

menunjukkan bahwa anak muda masih belum memiliki kesiapan kerja yang 

matang sehingga masih terdapat banyak pengangguran. 

Saat mencari tenaga kerja, industri akan melihat calon karyawan dari 

sisi kesiapan kerja mereka. Kesiapan kerja menurut Sukardi (1987), 

merupakan kondisi komprehensif yang mencerminkan sejauh mana seorang 

individu mampu memasuki dunia kerja. Persiapan ini tidak hanya mencakup 

penguasaan pengetahuan dasar, melainkan kemampuan, keterampilan, dan 

sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat khususnya di sektor 

bisnis dan manufaktur. Tidak hanya kesiapan kerja yang perlu diperhatikan 

oleh seseorang dalam mencapai tujuannya, melainkan komunikasi 

interpersonal juga diperlukan sebagai pendukung sesorang agar siap di dunia 

kerja.  

Komunikasi interpersonal menjadi salah satu permasalahan 

mahasiswa dalam menyiapkan kesiapan kerja. Berdasarkan studi 

pendahuluan, peneliti menemukan beberapa mahasiswa mengalami kesulitan 

berkomunikasi dengan orang lain, yang dapat memengaruhi kesiapan kerja 

mahasiswa tersebut. Hal ini sangat penting, karena hambatan dalam 

berkomunikasi dapat memengaruhi kesiapan kerja individu untuk masuk ke 



 
 

 

dunia kerja. Relevansi kemampuan ini diperkuat dengan pandangan 

Braithwaite & Schrodt (2022), yang mendefinisikan komunikasi interpersonal 

adalah bentuk khusus dari komunikasi yang terjadi antara individu dan 

menghasilkan ikatan personal di antara mereka. Komunikasi yang baik tidak 

hanya memudahkan individu untuk bertukar informasi saja, tetapi berguna 

membangun relasi yang kuat untuk mendukung karier mereka. 

Selain memiliki komunikasi interpersonal yang baik, upaya agar 

mahasiswa mampu beradaptasi mempersiapkan diri ke dunia kerja ialah 

dengan mengikuti mata kuliah magang maupun mengikuti program Magang 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang diberikan oleh pemerintah melalui 

Kemendikbudristek. Sesuai dengan paduan yang di tetapkan  

Kemendikbudristek  (2020), terdapat 8 kriteria untuk magang yang berdampak 

sebagai standar pengalaman magang berkualitas, meliputi relevansi dengan 

bidang studi, proyek nyata, pendampingan mentor profesional, evaluasi 

berkala, pengalaman kerja rill, pengembangan soft skill, keterlibatan dalam 

proses inti organisasi, jejaring profesional. 

Adanya pengalaman magang yang sesuai dengan kompetensi 

mahasiswa akan meningkatkan kesiapan kerja mereka setelah lulus. Meskipun 

kedua program magang ini ditetapkan di kurikulum, tetapi efektivitasnya 

terhadap kesiapan kerja masih menunjukkan hasil yang beragam. Di satu sisi, 

penelitian oleh Agustin et al. (2025), mengatakan pengalaman magang 

memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja karena memberikan 

gambaran nyata dunia profesional. Namun, penelitian lain yang dilakukan 



 
 

 

oleh Sari (2023), menyebutkan bahwa pengalaman magang tidak berdampak 

signifikan terhadap kesiapan kerja, hal ini dijelaskan dengan mahasiswa yang 

merasa belum siap bekerja karena masih kurang pengalaman dan tidak yakin 

bahwa mereka siap bekerja walaupun telah memiliki pengalaman saat 

magang, serta tidak mampu menghadapi situasi dan tekanan yang akan timbul 

di tempat kerja. Hal ini sering terjadi karena mahasiswa hanya diberi tugas 

yang bersifat administratif tanpa keterlibatan dalam proses yang lebih 

berhubungan dengan lembaga atau instansi. 

Selain itu, faktor psikologis seperti efikasi diri menjadi pembatas 

internal yang memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja. Dalam 

pengorganisasian dan pelaksanaan tindakan untuk menghadapi berbagai 

situasi dan tugas, individu memerlukan suatu keyakinan yaitu efikasi diri. 

Keyakinan inilah yang mempengaruhi cara seseorang berpikir, merasa, 

memotivasi diri, serta respon mereka ketika menghadapi tantangan (Bandura 

1997). 

Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki motivasi lebih 

kuat, mampu mengatasi hambatan, serta lebih mudah beradaptasi dengan 

tuntutan lingkungan kerja profesional yang dinamis. Sebaliknya, individu 

dengan efikasi diri rendah lebih rentan mengalami keraguan, kecemasan, dan 

kesulitan dalam mengambil keputusan karir. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Rompas et al., (2025) yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat 

efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan 

karir, lebih siap menghadapi tekanan, serta lebih siap menjalankan tugas 



 
 

 

profesional di lingkungan kerja baru.  

Dalam konteks dunia kerja, efikasi diri sangat penting karena 

berfungsi sebagai fondasi untuk menjadi dasar pembentukan kepercayaan diri 

mahasiswa ketika memasuki lingkungan kerja nyata. Mahasiswa dengan 

efikasi diri tinggi memiliki kecenderungan untuk lebih proaktif dalam mencari 

peluang, bersedia menerima tanggung jawab baru, dan mampu menyelesaikan 

tugas dengan lebih efektif.  

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan kerja mahasiswa merupakan hasil interaksi antara komunikasi 

interpersonal, pengalaman magang, dan efikasi diri. Ketiga variabel tersebut 

saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain dalam membentuk 

kesiapan profesional mahasiswa sebagai calon tenaga kerja. Dominasi anak 

muda umur 15-24 tahun, yang bukan angkatan kerja menjadikan penelitian 

mengenai pengaruh komunikasi interpersonal, pengalaman magang, dan 

efikasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa manajemen yang sudah 

melakukan praktik magang angkatan 2022 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang semakin relevan untuk dilakukan.  

Perguruan tinggi dapat memanfaatkan temuan ini sebagai dasar untuk 

merancang kurikulum dan program pelatihan yang menonjolkan 

pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal, optimalisasi 

pelaksanaan pengalaman magang, dan efikasi diri mahasiswa. Melalui 

pendekatan penelitian yang terintegrasi, diharapkan diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai dinamika kesiapan kerja mahasiswa di 



 
 

 

Indonesia. Wawasan ini sangat penting bagi penyusunan kebijakan, program 

pelatihan, maupun model pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya unggul secara akademis, akan tetapi matang secara mental, sosial, 

dan profesional dalam menghadapi lingkungan kerja yang semakin kompetitif. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

“Analisis Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Pengalaman Magang, 

Dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Manajemen Yang Sudah Mengikuti Praktik Magang 

Universitas Islam Malang Angkatan 2022)”. Pendekatan ini diharapkan 

mampu menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana ketiga 

faktor tersebut berpengaruh terhadap kesiapan kerja setelah lulus dari 

perguruan tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah komunikasi interpersonal, pengalaman magang, dan efikasi diri 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa manajemen yang sudah 

mengikuti praktik magang Universitas Islam Malang angkatan 2022? 

2. Apakah komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa manajemen yang sudah mengikuti praktik magang Universitas 

Islam Malang angkatan 2022? 



 
 

 

3. Apakah pengalaman magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa manajemen yang sudah mengikuti praktik magang Universitas 

Islam Malang angkatan 2022? 

4. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

manajemen yang sudah mengikuti praktik magang Universitas Islam 

Malang angkatan 2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal, 

pengalaman magang, dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa 

manajemen yang sudah mengikuti praktik magang Universitas Islam 

Malang angkatan 2022? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa manajemen yang sudah mengikuti 

praktik magang Universitas Islam Malang angkatan 2022? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman magang 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa manajemen yang sudah mengikuti 

praktik magang Universitas Islam Malang angkatan 2022? 



 
 

 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa manajemen yang sudah mengikuti praktik 

magang Universitas Islam Malang angkatan 2022? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian dimaksudkan supaya mendapatkan manfaat 

teoritis atau praktis bagi kelompok yang bersangkutan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan bisa berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia serta perilaku 

organisasi, khususnya dalam konteks transisi individu dari dunia akademik ke 

dunia kerja.  

Dengan mengkaji pengaruh komunikasi interpersonal, pengalaman 

magang, dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja, penelitian ini dapat 

memperkaya literatur terkait faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kematangan profesional mahasiswa angkatan 22. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pengembangan kerangka 

teoretis terkait kesiapan kerja yang menggabungkan aspek komunikasi 

interpersonal, pengalaman kerja nyata, dan keyakinan diri dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja yang kompetitif. 

b. Manfaat secara praktis 

1) Bagi Mahasiswa 



 
 

 

 Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi landasan 

bagi mahasiswa Manajemen angkatan 2022 Universitas Islam Malang 

dalam mengambil keputusan strategis agar dapat meningkatkan 

kesiapan kerja melalui keterampilan komunikasi interpersonal dan 

optimalisasi pengalaman magang. Selain itu, hasil penelitian ini 

mendorong mahasiswa agar dapat membangun efikasi diri yang kuat 

agar lebih proaktif dan berani menghadapi tantangan di dunia kerja, 

sehingga dapat mengurangi risiko pengangguran bagi para lulusan 

setelah menyelesaikan studi. 

 

2) Bagi Penulis dan Akademisi 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

mengaplikasikan teori manajemen sumber daya manusia ke dalam 

fenomena nyata, sehingga dapat memperkaya pemahaman teoritis 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, 

seperti komunikasi interpersonal, pengalaman magang, dan efikasi diri. 

Hasil penelitian ini berfungsi sebagai referensi penting dan sumber 

literatur bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji objek sejenis, 

baik melalui pengembangan model analisis yang lebih kompleks 

maupun penambahan variabel baru yang relevan dengan dinamika 

dunia kerja. Selain itu, informasi empiris yang dihasilkan dapat menjadi 

dasar bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan kurikulum atau 

program pengembangan karier mahasiswa yang lebih efektif dan 



 
 

 

berbasis bukti lapangan. 

3) Bagi Universitas Islam Malang (UNISMA) 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang dalam memberikan kebijakan 

pengembangan mahasiswa yang lebih adaptif dan sesuai dengan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Temuan mengenai pentingnya 

komunikasi interpersonal, pengalaman magang, dan efikasi diri dapat 

digunakan untuk meninjau kembali kurikulum berbasis praktik 

magang yang berguna meningkatkan kualitas magang, serta 

menciptakan program pendampingan karier yang fokus pada 

penguatan mental dan kepercayaan diri mahasiswa. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan yang disusun 

secara sistematis dan konsisten dengan rumusan masalah serta tujuan 

penelitian. Simpulan penelitian ini bersifat konseptual dan 

merefleksikan temuan empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kesiapan Kerja pada mahasiswa Manajemen 

Universitas Islam malang Angkatan 2022, diantaranya: 

1. Komunikasi Interpersonal, Pengalaman Magang, dan Efikasi 

Diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan 

mahasiswa saat akan menghadapi dunia kerja dihasilkan dari 

kemampuan komunikasi sosial, pengalaman kerja nyata di 

industri, serta keyakinan kognitif atas kemampuan yang 

dimiliki diri sendiri. Ketiga variabel ini bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi tingkat kesiapan kerja pada 

mahasiswa. 

2. Komunikasi Interpersonal secara parsial positif namun tidak 

berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 



 
 

 

membangun hubungan, mendengarkan, serta menyampaikan 

ide mengarah pada hubungan yang searah (positif), hal 

tersebut belum menjadi kunci utama dalam mempersiapkan 

kesiapan kerja mereka secara nyata. Pada mahasiswa 

Manajemen Angkatan 2022, kemampuan komunikasi 

interpersonal cenderung dinilai sebagai kemampuan dasar 

(basic skill), sehingga kehadirannya secara mandiri belum 

mampu meningkatkan kesiapan kerja secara signifikan tanpa 

adanya dukungan dari pengalaman magang dan efikasi diri. 

3. Pengalaman Magang secara parsial positif dan berpengaruh 

terhadap Kesiapan Kerja. Hasil penelitian membuktikan 

kegiatan magang memberikan gambaran nyata mengenai 

dunia kerja yang tidak diberikan secara teoritis di 

perkuliahan. Melalui pengalaman magang, mahasiswa dapat 

mengasah keterampilan teknis, menerapkan teori yang 

diberikan selama kuliah dan beradaptasi pada lingkungan 

kerja, sehingga dapat meningkatkan kesiapan diri untuk 

bertransisi dari dunia pendidikan ke dunia profesional. 

4. Efikasi Diri secara parsial positif dan berpengaruh terhadap 

Kesiapan Kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi keyakinan mahasiswa pada kemampuan yang 

dimilikinya, maka semakin tinggi pula kesiapannya untuk 

bekerja. Efikasi diri berfungsi untuk memperkuat kesiapan 



 
 

 

mental yang membuat mahasiswa berani maju mengambil 

tanggung jawab dan percaya diri dalam menghadapi 

tantangan di masa depan. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah diupayakan dilaksanakan secara optimal 

sesuai dengan prosedur metodologis yang berlaku. Namun demikian, 

penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang masih perlu 

diperhatikan sebagai bahan pertimbangan dalam menafsirkan hasil 

penelitian maupun sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya, 

diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa Program 

Studi Manajemen Universitas Islam Malang angkatan 2022 

yang telah mengikuti praktik magang sebagai syarat lulus. 

Oleh karena itu, hasil penelitian masih belum 

digeneralisasikan secara luas pada mahasiswa di universitas 

lain atau program studi yang tidak menetapkan magang 

sebagai kewajiban, adanya perbedaan kurikulum serta 

standar efikasi diri yang berbeda. 

2. Keterbatasan ini juga terletak pada tiga variabel independen 

yang digunakan, yaitu Komunikasi Interpersonal, 

Pengalaman magang, dan Efikasi Diri dalam mempersiapkan 

Kesiapan Kerja. Sementara itu, masih terdapat faktor-faktor 



 
 

 

lain yang berpotensi mempengaruhi kesiapan mahasiswa 

dalam memasuki dunia kerja, seperti prestasi akademik, 

penguasaan teknologi (hard skill), motivasi memasuki 

kesiapan kerja, serta peran pusat karier universitas yang 

belum terakomodasi dalam penelitian ini. 

4. Keterbatasan ini juga terletak pada teknik pengukuran dan 

alat analisis data. Instrumen yang digunakan dalam 

mengukur pengalaman magang masih bersifat umum dan 

belum membedakan lebih dalam antara berbagai jenis 

magang, seperti magang reguler dan program MSIB yang 

mungkin memiliki dampak berbeda terhadap kesiapan kerja. 

Selain itu, alat analisis linear berganda yang digunakan 

dalam penelitian ini hanya melihat pengaruh langsung dan 

belum memberikan hubungan yang lebih kompleks, seperti 

peran efikasi diri sebagai faktor mediasi atau moderasi 

antarvariabel. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat secara praktis dan akademis, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa: Diharapkan mahasiswa aktif mengasah 

keterampilan interpersonal melalui organisasi dan 



 
 

 

memperdalam pengalaman selama masa magang dengan 

mencari tempat magang yang sesuai untuk meningkatkan 

keterampilan mereka. Selain itu, mahasiswa harus terus 

memupuk rasa percaya diri (efikasi diri) dengan berani 

mengambil tantangan tugas-tugas yang dapat meningkatkan 

kesiapan mental sebelum lulus. 

2. Bagi Universitas Islam Malang (UNISMA): Pihak fakultas 

dan program studi disarankan untuk terus meningkatkan 

kualitas program magang melalui kerja sama dengan lebih 

banyak mitra industri yang berkualitas. Selain itu, kurikulum 

dapat lebih memperbanyak kegiatan yang dapat mengasah 

kemampuan soft skills, hard skill dan pelatihan 

pengembangan diri untuk membangun mentalitas yang siap 

kerja pada mahasiswa yang telah lulus. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambah variabel lain yang relevan seperti 

adaptabilitas karier atau penguasaan teknologi. Selain itu, 

disarankan untuk memperluas jangkauan populasi penelitian 

atau menggunakan metode kualitatif, dapat juga dengan 

menambahkan variabel lain sebagai mediasi maupun 

moderasi, agar mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang membentuk 

kesiapan kerja. 



 
 

 

Dengan mempertimbangkan simpulan, keterbatasan, dan saran 

penelitian yang telah dipaparkan, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam praktik pengelolaan kebijakan akademik dan 

kurikulum berbasis kompetensi di Universitas Islam Malang, terutama 

dalam mengintegrasikan pengalaman magang dan penguatan aspek 

psikologis mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja, serta bagi 

instansi/perusahaan saat akan menyerap tenaga kerja dari lulusan 

perguruan tinggi. 
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